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 َْنأ ِِهتَايآ ْنِمَو َّدَو َّم مَُكنَْيب َلَعَجَو اَهَْيِلإ اُونُكَْستِِّل اًجاَوَْزأ ْمُكُِسفَنأ ْن ِِّم مَُكل ََقلَخ ًة
 ًةَمْحَرَو   ۚ [ َنوُرََّكَفَتي ٍمَْوقِِّل ٍتَايَلَ َكِل ََٰذ ِيف َِّنإ١٢:٠٣]  
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir.” ( Q.S Ar Ruum (30): 21 )1 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba’ B Be 
ت ta’ T Te 
ث sa’ ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح 
ḥa’ ḥ 
Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha’ Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik diatas) 





ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan Ye 
ص 
ṣād ṣ 












Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ Koma terbalik ke atas 
غ Gain G Ge 
ف fa’ F Ef 
ق Qāf Q Qi 
ك Kāf K Ka 





م Mim M Em 
ن Nun N En 
ه Ha’ H Ha 
ء Hamzah ´ Apostrof 
ي Ya’ Y Ye 
 
2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ةّدع Ditulis ‘iddah 
 
3. Ta’ marbūṭah 
a. Bila dimatikan ditulis h 
ةبه Ditulis Hibah 
ةيزج Ditulis Jizyah 
(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 





ءايلوألا ةمارك Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan 
dhammah ditulis ‘t 
رطفلا ةكاز Ditulis Zakātul fitri 
 
4. Vokal Pendek 
 ِۚ  Kasrah Ditulis I 
 َۚ  Fathah Ditulis A 
 ُۚ  Dammah Ditulis U 
 
5. Vokal Panjang 
fatḥah + alif → contoh: ةيلهاج Ditulis ā → jāhiliyah 
fatḥah + alif → contoh: ىعسي Ditulis ā → yas’ā 
kasrah + ya’ mati → ميرك Ditulis ī → karīm 
ḍammah + wāwumati→ ضورف Ditulis ū → furūḍ 
 





fatḥah + ya’ mati → contoh: مكنيب Ditulis ai → bainakum 
fatḥah + wāwu mati → contoh: لوق Ditulis au → qaulun 
 
7. Huruf Sandang “لا” 
Kata sandang “لا” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan 
penghubung “-ˮ, baik ketika bertemu degan qamariyyah maupun huruf 
syamsiyyah,  contoh: 
ملقلا Ditulis al-qalamu 
سمشلا Ditulis al-syamsu 
 
8. Huruf Kapital 
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasi huruf capital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 
sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 
tidak ditulis dengan huruf kapital, contoh: 









   Kehidupan rumah tangga adakalanya diwarnai dengan percekcokan dan 
perseteruan antar suami istri. Salah satu sebabnya adalah timbulnya nusyu>z, yaitu 
kedurhakaan istri terhadap suaminya dalam ketaatan kepada Allah SWT. Dalam 
hal ini, Al-Qur’an menjelaskan tahapan-tahapan sebagai solusi atas kemungkinan 
terjadinya nusyu>z istri terhadap suaminya dalam kehidupan rumah tangga.  
Penelitian ini akan terfokus pada penafsiran Muhammad Ali Ash-Shabuni 
dalam kitabnya Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A>ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n tentang 
konsep nusyu>z, mencakup makna nusyu>z dan tahapan-tahapan dalam menyikapi 
nusyu>z istri. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (library 
research), dengan pendekatan deskriptif interpretatif. Analisis data dilakukan 
dengan metode deskriptif analisis, yaitu menguraikan sekaligus menganalisis dari 
data-data yang ada dengan beberapa langkah.  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, Muhammad Ali 
Ash-Shabuni mengartikan nusyu>z yaitu kedurhakaan yang dilakukan istri kepada 
suaminya dalam ketaatan kepada Allah SWT, berpegang pada alasan bahwa 
suami adalah qowwa>m/pemimpin dalam rumah tangga, sehingga mempunyai hak 
untuk memerintah dan melarang disamping kewajibannya dalam menjaga dan 
mendidik keluarganya. Tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menyikapi istri 
yang berbuat nusyu>z dilakukan dengan berurutan yaitu memberi nasehat, 
kemudian dilakukan pisah ranjang, kemudian diperbolehkan memukul dengan 
syarat tidak menyakiti. Meskipun demikian, Ash-Shabuni menegaskan bahwa 
suami yang baik  adalah yang memilih jalan untuk tidak memukul istrinya.  
       Kata kunci : Nusyu>z, Muhammad Ali Ash Shabuni, Rawa>i’ al-Baya>n fi> 


























 Home life is sometimes colored by quarreling and strife between 
husbands. One of the reasons is the emergence of nusyu>z, which is the wife's 
rebellion against her husband in obedience to Allah Almighty. In this case, the 
Qur'an explains the steps as a solution to the possibility of nusyu>z wife to her 
husband in domestic life. 
This research will be focused on the interpretation of Muhammad Ali 
Ash-Shabuni in the Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A>ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n 
about the concept of nusyu>z, includes meaning nusyu>z, stages in addressing 
nusyu>z, as well as the view of some scholars related to nusyu>z. The type of 
research is a library research, with an interpretative descriptive approach. Data 
analysis is done by a method of descriptive analysis, which is describing and 
analyzing the existing data with several steps. 
The conclusion that can be taken from this study is, Muhammad Ali Ash-
Shabuni interpreted nusyu>z which is the iniquity that wife made to her husband in 
terms of obedience to God, adhering to the reason that the husband is qowwam 
/leader in the household, so have the right to reign and prohibit beside his big 
responsibilities in maintaining and educating his family. The steps done to 
respond to the wife who do nusyu>z done sequentially is giving advice, then done 
bed separation, then allowed to hit on condition not hurt. Nevertheless, Ash-
Shabuni confirms that a good husband is the one who chooses the way not to hit 
his wife.  
Keywords: Nusyu>z, Muhammad Ali Ash Shabuni, Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r 
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Semoga amal kebaikan saudara semua bernilai ibadah dan diberikan pahala 
berlipat serta kebaikan oleh Allah Subha>nahu wata‘a>la. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konsep nusyu>z menurut 
Muhammad Ali As-Shabuni dalam kitabnya Rawa>i’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A>ya>t 
al-Ahka>m min al-Qur’a>n meliputi pengertiannya, tahap penyelesaian nusyu>z 
yang dilakukan istri, serta pendapat para ulama mengenai nusyu>z .  
 Akhirnya, penulis memohon maaf apabila masih banyak kekurangan 
dalam penulisan skripsi ini, semoga Skripsi ini memberikan manfaat kepada 
penulis khususnya dan kepada para pembaca pada umumnya.  
 
Surakarta, 21 Januari 2020 
Penulis 
 
Shofaunnuha Faizatul Azizah 







DAFTAR ISI  
HALAMAN JUDUL ………………………………………………………. i 
NOTA DINAS PEMBIMBING ……………………………………………. ii 
PENGESAHAN ……………………………………………………………. iii 
PERNYATAAN KEASLIAN …………………………………………… iv 
MOTTO ……………………………………………………………………. v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ………………………………………..… vi 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN………………………….. vii 
ABSTRAK ……………………………………………………………..… xii 
ABSTRACT………………………………………………………………… xiii 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………... xiv 
DAFTAR ISI …………………………………………………………….…. xvi 
DAFTAR LAMPIRAN ……………………………………………………. xviii 
 
BAB I. PENDAHULUAN ………………………………………..... 1 
  A. Latar Belakang Masalah...……………………………….. 1 
  B. Rumusan Masalah ……………………………………….. 5 
  C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian ………………. 5 
 
BAB II. LANDASAN TEORI ........................................................... 7 
  A. Kajian Pustaka…………………….. ……………………. 7 
  B. Kerangka Teoritik…………………………...................... 9 
    
BAB III. METODE PENELITIAN………........................................ 19 
  A. Jenis Penelitian.................................................................. 19 
  B. Pendekatan Penelitian ...................................................... 19 
  C.   Sumber Data .................................................................... 20 






BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN…………………………….. 23 
  A. Biografi Muhammad Ali Ash Shabuni ............................. 23 
  1. Kelahiran……………………………………………… 23 
  2. Riwayat Pendidikan…………………………………... 23 
  3. Karya-Karyanya………………………………………. 25 
  B. Profil Kitab Rawāi’ul Bayān fi Tafsīri Āyātil Ahkām 
minal Qur’ān  .................................................................. 
26 
  1. Seputar Kitab………………………………………….. 26 
  2. Sistematika Penulisan Kitab…………………………... 28 
  3. Metode dan Corak Penafsiran………………………... 29 
  4. Komentar Ulama……………………………………… 30 
    C. Ayat tentang Nusyu>z …………………………………….. 31 
  D.  Penafsiran Ayat Nusyu>z Menurut Muhammad Ali Ash 
Shabuni dalam Kitab Rawāi’ al-Bayān fi> Tafsīr Āyāt al-
Ahkām min al-Qur’ān......................................................... 
33 
  E. Analisis Penafsiran Muhammad Ali Ash Shabuni pada 
Ayat  Nusyu>z  dalam Rawāi’ al-Bayān fi> Tafsīr Āyāt al-
Ahkām min al-Qur’ān........................................................ 
39 
    
BAB V. PENUTUP ………………………………………………… 44 
  A. Kesimpulan …………………………………………........ 44 
  B. Saran............ …………………………………………..... 45 
  C. Penutup.........…………………………………………..... 45 
  













Lampiran 1 Daftar Riwayat Hidup ..................................................... 48 
